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Abstract Financial performance is a description of an achievement or result of a Employee 
performance is the work results achieved by employees in accordance with the 
responsibilities given to them. The aim of this research is to determine and analyze the 
influence of organizational culture, work environment and human resource (HR) 
development on employee performance. This type of research is quantitative. This research 
was conducted at the National and Political Unity Agency (Kesbagpol) of West Sumatra 
province. The data analysis technique for this research is using SPSS. The sampling 
technique used in this research is probability sampling. The sample for this research was 
35 employees. The results of this research state that organizational culture, work 
environment and human resource (HR) development have a positive and significant effect 
on employee performance. 
Keywords: Organizational Culture, Work Environment, Human Resources (HR) 
Development, Employee Performance 
 
Abstrak: Kinerja pegawai adalah hasil kerja yang dicapai pegawai sesuai dengan tanggung 
jawab yang berikan kepadanya. Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 
menganalisi pengaruh budaya organisasi, lingkungan kerja dan pengembangan sumber 
daya manusia (sdm) terhadap kinerja pegawai. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. 
Penelitian ini dilakukan pada badan kesatuan bangsa dan politik (kesbagpol) provinsi 
sumatera barat. Teknik analisis data penelitian ini adalah menggunakan SPSS. Teknik 
penentuan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah probability sampling. Sampel 
penelitian ini sebanyak 35 pegawai. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa budaya 
organisasi, lingkungan kerja dan pengembangan sumber daya manusia (sdm) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 
Kata Kunci: Budaya Organisasi,Lingkungan Kerja, Pengembangan Sumber Daya 
Manusia (SDM), Kinerja Pegawai 
 
A. Pendahuluan  

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik (Kesbangpol) Provinsi Sumatera Barat juga 
bergerak dalam bidang pengawasan organisasi masyarakat, pembinaan politik, penangana 
pemilu, penanganan konflik, pengawasan keamana dan ketertiban masyarakat, intinya yang 
menyangkut dengan kemasyarakat. Badan Kesbangpol tidak secara langsung memegang 
peran utama dalam perekonomian, tetapi lebih fokus pada menjaga stabilitas politik, 
keamanan, dan persatuan bangsa. 

Permasalahan pada budaya organisasi, terutama yang berkaitan dengan pembatasan 
kreativitas dan fleksibilitas dalam melaksanakan tugas. Di satu sisi, adanya aturan yang 
jelas dan prosedur yang terstruktur memang penting untuk menjaga kedisiplinan, 
transparansi, dan akuntabilitas. Permasalahan pada lingkungan kerja fisik, khususnya 
pencahayaan, dapat mempengaruhi kenyamanan dan produktivitas pegawai. Jika 
pencahayaan di tempat kerja tidak cukup terang, hal ini bisa menyebabkan ketegangan 
mata, kelelahan, dan mengurangi konsentrasi, yang pada akhirnya memengaruhi kualitas 
pekerjaan. Permasalahan pada pengembangan SDM, salah satunya itu  terbatasnya 
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kesempatan bagi pegawai untuk melanjutkan pendidikan yang sesuai dengan bidang 
pekerjaan mereka. Hal ini bisa menjadi kendala dalam meningkatkan kapasitas dan 
kompetensi pegawai, yang pada akhirnya berdampak pada kinerja organisasi. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan salah satu pegawai Badan Kesbangpol Provinsi Sumatera Barat, 
peneliti menemukan bahwa di bagian kurangnya pegawai karena sering terjadi mutasi atau 
banyak pegawai yang memasuki masa pensiun tanpa adanya penggantian yang memadai 
dan proses rekrutmen yang panjang dan rumit dalam rekrutmen Pegawai Negeri Sipil 
(PNS) atau pegawai kontrak sehingga dapat menyebabkan Kesbangpol kesulitan dalam 
memenuhi kebutuhan tenaga kerja sehingga menjadi masalah dalam kualitas kerja. Melihat 
masalah kualitas kerja pegawai yang cukup besar terkait kurangnya sumber daya manusia 
(SDM) menjadi masalah penting bagi pegawai Badan Kesbangpol Provinsi Sumatera 
Barat. Kurangnya SDM  maka  menyebabkan penurunan fokus pegawai dalam 
pekerjaannya, karena banyak tugas-tugas yang harus diselesaikan tepat waktu membuat 
pegawai itu kurang teliti atau kurang memastikan kerapian dalam suatu pekerjaannya. 
Dapat dilihat bahwa jumlah jabatan yang ada di Badan Kesbangpol Provinsi Sumatera 
Barat, sebanyak 33 jabatan sedangkan jumlah pegawai ada 36 pegawai. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan salah satu pegawai mengatakan bahwa terdapat beberapa jabatan 
dipegang oleh lebih dari satu orang atau ada pegawai yang memiliki peran ganda. Hal ini 
menyebabkan beban kerja yang tidak merata di antara pegawai serta dapat menyebabkan 
kualitas kerja yang menurun dan kebingungan dalam tanggung jawab karena tidak adanya 
kejelasan dalam peran masing-masing pegawai. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah  
bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis: Menganalisis pengaruh budaya organisasi, 
lingkungan kerja fisik dan pengembangan SDM terhadap kinerja pegawai pada badan 
kesbangpol provinsi sumatera barat.  

Faktor yang mempengaruh kinerja pegawai adalah Budaya Organisasi. Budaya 
organisasi adalah sistem nilai-nilai yang diyakini oleh semua anggota organisasi dan yang 
dipelajari, diterapkan, serta dikembangkan secara berkesinambungan, berfungsi sebagai 
sitem perekat dan dapat dijadikan acuan berperilaku dalam organisasi untuk mencapai 
tujuan perusahaan yang telah diterapkan. Budaya organisasi dapat menciptakan lingkungan 
kerja yang professional dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan bidang dan 
tanggung jawab masing-masing  Harahap, (2011). Faktor kedua yang mempengaruh 
kinerja pegawai adalah lingkungan kerja fisik. Lingkungan kerja yang tidak efisien  
memiliki pengaruh buruk bagi karyawan dalam perusahaan. Lingkungan yang kondusif 
adalah lingkungan dimana karyawan dapat melakukan kegiatan kerjanya dengan teratur, 
sehat, dan aman. Elizar & Tanjung, (2018) menyatakan lingkungan kerja adalah sebuah 
bentuk bobot atau derajat internal organisasi yang terjadi dan berlangsung secara 
berkelanjutan yang efeknya dirasakan oleh seluruh anggota organisasi, lingkungan kerja 
juga secara garis besar dapat dibagi dua  jenis antara lingkungan kerja fisik non fisik. 
Faktor-faktor lingkungan kerja fisik adalah pewarnaan, penerangan, udara, suara bising, 
ruang gerak. Keamanan, dan kebersihan. Sedangkan lingkungann non fisik, adalah struktur 
kerja tanggung jawab kerja, perhatian dan dukungan pimpinan, kerja sama antar kelompok 
dan kelancaran komunikasi. Faktor ketiga mempengaruh kinerja pegawai adalah 
pengembangan sumber daya manusia. Pengembangan Sumber Daya Manusia adalah suatu 
cara yang bisa diupayakan untuk menghasilkan dan membentuk manusia dengan kualitas 
yang baik yang mempunyai loyalitas, kemampuan, dan kecakapan dalam menjalankan 
tugasnya pada suatu organisasi. Menurut  Sari & Hartini, (2023) Dalam pengembangan 
sumber daya manusia terdiri dari dua aspek yaitu aspek kualitas yang berkaitan dengan 
mutu dan kemampuan yang dimiliki karyawan, sedangkan dari aspek kuantitas berkaitan 
dengan jumlah tenaga kerja yang tersedia. Pengembangan sumber daya manusia bagi 
karyawan merupakan sebuah proses pembelajaran dan melatih para karyawan untuk 
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meningkatkan kompetensi dan kinerja mereka dalam melakukan pekerjaan yang telah 
diberikan, serta menyiapkan diri untuk bertanggung jawab terhadap tugas-tugasnya pada 
masa yang akan datang.  

Pengaruh  Budaya Organisasi terhadap kinerja pegawai. Budaya organisasi 
adalah sistem nilai-nilai yang dapat dipahami seluruh anggota organisasi, budaya 
organisasi sering dikenal atau sering dikenal dengan budaya kerja yang merupakan 
serangkaian nilai-nilai organisasi yang harus ditaati. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Ibrahim & Hasbullah, (2022), yang menyatakan bahwa budaya organisasi 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Menurut penelitian ; 
Junaidi & Susanti, (2019), dan A. T. Putra et al., (2022), menyatakan bahwa Budaya 
Organisasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Oleh sebab 
itu, suatu organisasi berbentuk dari kumpulan individu yang berbeda baik sifat, karakter, 
keahlian, pendidikan, dan latar belakang pengalaman dalam hidup perlu ada pengakuan 
pandang yang akan berguna untuk mencapai misi dan tujuan organisasi tersebut, agar tidak 
berjalan sendiri. Sehingga dapat disimpulkan Hipotesis, yaitu:  
H1: Diduga Budaya Organisasi Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap 
Kinerja Pegawai. 
  

Pengaruh  kerja fisik terhadap kinerja pegawai. Lingkungan kerja fisik adalah 
sebuah kondisi fisik berbeda pada lingkungan lokasi kinerjanya baik secara tidak langsung 
maupun langsung sehingga dapat mempengaruhi karyawan. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Setiawan et al., (2023), yang menyatakan adanya pengaruh 
secara positif dan signifikan antara lingkungan kerja fisik dengan kepuasan kerja. Menurut 
penelitian ; Heruwanto & Eriyani, (2023) dan (Natania & Martha, 2023) menyatakan 
bahwa lingkungan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai. Jika lingkungan kerja fisik semakin baik, maka dapat menciptakan suatu 
pekerjaan itu menjadi lebih menyenangkan sehingga tingkat kepuasan kerja pegawai dapat 
dicapai, lingkungan kerja fisik yang nyaman dan aman sangat dibutuhkan pegawai didalam 
ruang kerja karena dapat mempengaruhi sikap emosional dalam bekerja. Sehingga dapat 
disimpulkan Hipotesis, yaitu: 
H2: Diduga Lingkungan Kerja Fisik Berpengaruh  Positif dan Signifikan Terhadap 
Kinerja Pegawai. 
 

Pengaruh Pengembangan SDM terhadap kinerja pegawai. Pengembangan 
sumber daya manusia bertujuan untuk menghasilkan sumber daya manusia organisasi yang 
andal dan memiliki kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan organisasi. Menurut 
Pasaribu et al., (2023) yang menyatakan adanya pengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai. Penelitian terdahulu menjelaskan; bahwa pengembangan SDM 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai yang dinyatakan oleh 
Novita et al., (2023) dan Kurniawan. L (2024). Tujuan pengembangan SDM pada akhirnya 
adalah untuk menciptakan pegawai yang memiliki kinerja yang baik dengan cara 
meningkatkan kemampuan mereka untuk dapat berkerja lebih baik. Sehingga dapat 
disimpulkan Hipotesis, yaitu: 
H3: Diduga Pengembangan Sumber Daya Manusia Berpengaruh positif dan 
Signifikan Terhadap Kinerja Pegawai.  
 
B. Metodologi Penelitian  

Penelitian ini merupakan kuantitatif  atau  statistik,  metode penelitian ini 
menggunkan penelitian instrumental artinya penelitian ini juga mengumpulkan informasi 
dan menguji sirkulasi untuk menemukan jawaban, populasi atau sampel tertentu. Objek 
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dalam penelitian adalah pada Badan Kesbangpol Provinsi Sumatera Barat, pada penelitian 
ini penulis melakukan penarikan sampel sebanyak 35 orang pada Badan Kesbangpol 
Provinsi Sumatera Barat dengan menggunakan teknik probability sampling. Ada pun 
pertimbangan  dalam menggunakan teknik probability sampling adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Sampel Penelitian 
Golongan Jumlah 

IV/a 4 
IV/b 4 
III/a 2 
III/b 5 
III/c 1 
III/d 13 
II/b 1 
II/c 2 
II/d 3 

Total 35 
Teknik Analisis Data. Data dalam penelitian ini digunakan instrumen yang terdapat 
beberapa kuesioner yang penyusunannya menggunakan skala likert dimana setiap 
pertanyaan memiliki lima alternatif jawaban yang didasarkan pada skala likert tersebut, 
skala likert bertujuan untuk mengukur sikap, pendapat serta persepsi seseorang mengenai 
fenomena sosial yang telah ditetapkan secara khusus oleh peneliti atau yang disebut dengan 
variabel penelitian Sugiyono, (2018).  
Uji Validitas. Dari data yang diperoleh berdasarkan jawaban responden maka dapat dilihat 
pasa setiap variabel. Menurut Sugiyono, (2018) sebuah kuesioner dianggap valid jika nilai 
corrected item total-correlation lebih besar > dari 0,30 sebaliknya, jika nilainya kurang < 
dari 0,30, maka kuesioner tersebut tidak valid dan menunjukkan tidak adanya hubungan 
yang signifikan. Berdasarkan hasil dari pergitungan mengenai uji validitas variabel Budaya 
Organisasi (X1) terhadap 35 responden, dengan 16 item pernyataan. Dapat dinyatakan 
semua item valid karena nilai Corrected Item-Total Correclation lebih besar dari 0,30 
sehingga penelitian ini dapat dilanjutkan. Berdasarkan hasil mengenai uji validitas variabel 
lingkungan kerja fisik (X2) terhadap 35 responden, dengan 20 item pernyataan. Dapat 
dinyatakan semua item valid karena nilai Corrected Item-Total Correclation lebih besar 
dari 0,30 sehingga penelitian ini dapat dilanjutkan. Berdasarkan hasil mengenai uji 
validitas variabel pengembangan SDM (X3) terhadap 35 responden, dengan 20 item 
pernyataan. Dapat dinyatakan semua item valid karena nilai Corrected Item-Total 
Correclation diatas 0,30 sehingga penelitian ini dapat dilanjutkan. Berdasarkan hasil 
mengenai uji validitas variabel Y (kinerja pegawai) terhadap 35 responden, dengan 20 item 
pernyataan. Dapat dinyatakan semua item valid karena nilai Corrected Item-Total 
Correclation diatas 0,30 sehingga penelitian ini dapat dilanjutkan. 
Uji Reliabilitas. Berdasarkan hasil dari variabel penelitian budaya organisasi, lingkungan 
kerja fisik dan penegmebangan SDM terhadap kinerja pegawai, tersebut dapat dilihat 
bahwa seluruh instrumen berdasarkan analisis reliabilitas atas variabel penelitian 
menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s alpha untuk semua variabel adalah di atas 0,6, untuk 
itu seluruh variabel bisa dikatakan realibel (handal). 
Uji Normalitas. Uji normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah Data dianggap 
berdistribusi normal jika nilai yang diperoleh lebih > dari 0,5; sebaliknya, data dianggap 
tidak normal jika nilainya kurang < dari 0,5. 
Uji Multikolinearitas. Terlihat bahwa nilai toleransi untuk variabel budaya organisasi, 
lingkungan kerja fisik dan pengembangan SDM melebihi batas 10%. Selain itu, nilai 
Variance Inflation Factor (VIF) menunjukkan angka di bawah 10, yang mengindikasikan 
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bahwa tidak terdapat masalah multikolinieritas pada setiap variabel. 
Uji Heteroskedasitas. Hasil dari uji ini menyatakan bahwa data menunjukkan indikasi 
heteroskedastisitas apabila nilai signifikansinya kurang dari 0,05. Sebaliknya,  jika nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala 
heteroskedastisitas, yang lebih diinginkan dalam analisis regresi. 
Analisis Regresi Linear Berganda. Regresi linear berganda merupakan teknik analisis 
yang digunakan untuk penelitian yang memiliki variabel independen lebih dari satu regresi 
linear berganda dapat dinotasikan dalam bentuk persamaan yaitu:   

Y = α + b1 X1 + b2 X2  + b3 X3 + e 
Keterangan : 
Y : Kinerja Pegawai 
a : Nilai Konstanta , yaitu nilai Y, jika X1, X2 dan  X3 =0  
b1

 : Koefisien regresi Variabel X1 (Budaya Organisasi) 

b2
 : Koefisien regresi Variabel X2 (Lingkungan Kerja Fisik)  

b3
 : Koefisien regresi Variabel X3 (Pengembangan Sumber Daya Manusia)  

e    : Error Term 
 
Uji T 

Tabel 18 Hasil Uji Hipotesis 
Variable T hitung T tabel A sign keterangan 
Budaya 
organisasi(X1) 

2,065 1,696 0,05 0,047 H1 
Diterima 

Kinerja lingkungan 
fisik(X2) 

2,622 1,696 0,05 0,013 H2 
Diterima 

Pengembangan SDM 
(X3) 

2,925 1,696 0,05 0,006 H3 
Diterima 

Sumber : Lampiran Olahan Data SPSS 2024 
 
Berdasarkan hasil uji Analisis yang tercantum dalam tabel 18 menunjukkan hasil uji parsial 
untuk setiap variabel-variabel, yaitu: 1) Bahwa variabel budaya organisasi (X1) hipotesis 
H1 diterima karena memiliki nilai signifikansi 0,047, yang berarti nilai Alpha ini lebih kecil 
dari 0,05. Selain itu, nilai t-hitung lebih besar dari t tabel 2,065 > 1,696. Dengan demikian, 
menunjukkan bahwa secara parsial, budaya organisasi (X1) memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai (Y). 2) Bahwa variabel lingkungan kerja fisik (X2) 
hipotesis H2 diterima karena  memiliki nilai signifikan 0,013, yang berarti nilai ini lebih 
kecil dari 0,05. Selain itu, nilai t-hitung lebih besar dari Ttabel 2,622 > 1.969. Dengan 
demikian, memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Y). 3) 
Bahwa variabel pengembangan SDM  (X3) hipotesis H3 diterima karena   memiliki nilai 
signifikan 0,006, yang berarti nilai sign lebih kecil dari nilai Alpha dari 0,05. Selain itu, 
nilai t-hitung lebih besar dari T-tabel 2,925>1969. Dengan demikian, memberikan 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Y). 
 
C. Hasil dan Pembahasan  
Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hipotesis pertama (H1) ditemukan bahwa nilai signifikan 0,047 < 0,05 
atau nilai t-hitung dengan T tabel 2,065 > 1,696 menunjukkan bahwa secara parsial, budaya 
organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Badan 
Kesbagpol Provinsi Sumatera Barat. Budaya organisasi berpengaruh karena dapat 
membentuk pola pikir, perilaku, dan nilai-nilai bersama di antara anggota pegawai , yang 
pada akhirnya dapat mempengaruhi cara kerja dan interaksi antar pegawai. Budaya 
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organisasi dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan juga kondusif, 
sehingga pegawai merasa nyaman dan termotivasi, yang akhirnya dapat meningkatkan 
kinerja pegawai.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan Penelitian sebelumnya oleh Ibrahim & 
Hasbullah, (2022) yang menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai. Selain itu, penelitian ini juga sependapat dengan 
penelitian yang dilakukan Junaidi & Susanti, (2019), dan Putra et al., (2022), menyatakan 
bahwa Budaya Organisasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai.  
 
Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja Pegawai  

Berdasarkan variabel lingkungan kerja fisik (X2) memiliki nilai signifikan 0,013,  
yang berarti nilai ini lebih kecil dari 0,05. Selain itu, nilai t-hitung lebih besar dari Ttabel 
2,622 > 1.969 sehingga variabel kinerja lingkungan fisik memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai pada Badan Kesbagpol Provinsi Sumatera Barat. Hal 
ini menunjukkan bahwa kondisi lingkungan fisik tempat kerja, seperti tata ruang, 
kenyamanan, fasilitas, pencahayaan, ventilasi, kebersihan, dan keamanan, secara langsung 
mempengaruhi performa atau kinerja pegawai.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiawan et al., (2023), yang 
menyatakan adanya pengaruh secara positif dan signifikan antara lingkungan kerja fisik 
dengan kepuasan kerja. Menurut penelitian ; Heruwanto & Eriyani, (2023) dan (Natania & 
Martha, 2023) menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai. 
 
Pengaruh Pengembangan SDM Terhadap Kinerja Pegawai  

Berdasarkan hasil uji t variabel pengembangan SDM  (X3) memiliki nilai signifikan 
0,006, yang berarti nilai sign lebih kecil dari nilai Alpha dari 0,05. Selain itu, nilai t-hitung 
lebih besar dari T-tabel 2,925 > 1969. Dengan demikian, variabel pengembangan SDM 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Badan Kesbagpol 
Provinsi Sumatera Barat. Hal ini artinya bahwa upaya pengembangan Sumber Daya 
Manusia (SDM) seperti pelatihan, pendidikan, mentoring, atau pembinaan karir secara 
langsung berdampak pada peningkatan kinerja pegawai.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan Penelitian sebelumnya oleh Menurut Pasaribu et al., 
(2023) yang menyatakan adanya pengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai. Penelitian terdahulu menjelaskan; bahwa pengembangan SDM berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai yang dinyatakan oleh Novita et al., 
(2023) dan Kurniawan. L (2024). Tujuan pengembangan SDM pada akhirnya adalah untuk 
menciptakan pegawai yang memiliki kinerja yang baik dengan cara meningkatkan 
kemampuan mereka untuk dapat berkerja lebih baik.  
 
D. Penutup  

Berdasarkan hasil penelitian yang diolah menggunakan SPSS, dapat disampaikan 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: Bahwa variabel budaya organisasi menunjukkan 
bahwa secara parsial, budaya organisasi (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai (Y). Bahwa variabel lingkungan kerja fisik (X2) memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Y). Bahwa variabel 
pengembangan SDM  (X3) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai (Y). 
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